!

HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPART}EMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
|
. MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA ' EMBAR
0 SummA EvBARA |
ORAN TEMPO AKAR |
MEDIA INDONESIA o nmm.t SAIRA
O NERACA '’ S oh s s

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

O SUARA KARYA

KODE ; LI
O LISTRIK %EOLOGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

O MIGAS 0 UMUM
‘1 ..;Af‘; 4 F;EB6 MAR APR MEI  JUN JUL AG SEPT OKT NoOV DES
78910 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 ' @®
21 22
it . 23 24 25 26 27(28)29 30 31
| TAHUN 2004

JAKARTA (Media): Tim Peer Review (kajian pakar)
masalah Teluk Buyat meminta dilakukan kajian

a (NMR) yang berkaltz‘n dengan pemenuhan

gadap seluruh dokumen PT Newmont Minahasa
ay

.+ kewajiban sebagaimana diatur dalam peraturan

g9 “perundang-

+ ' “Demikian salah satu rekomen-
dasi yang diusulkan tim yang
telah melakukan kajian sejak
Senin (23/8) Mngga Rabu (25/8)
di‘ ; Jawa Barat, atas
sembilan penelitian yang dilaku-
kan beberapa institusi di perairan
Teluk Buyat, Sulawesi Utara (Su-

: lutl antara 1999-2004,

pemantauan dan penanggulang-
anterhadap dampak, apabila ter-
jadi pencemaran dan kerusakan
lingkungan hingga30tahun, sete-
lah penutupan:tambang. Juga,
mewajibkan penyerahan jaminan
penutupan tambang.

Peer Reviewjugameminta dila-
kukan surveiulang terhadap pen-
cemaran di Teluk Buyat dengan
t:denpuﬁmbmgknn beberapa

seperti, lokasi sampling yang
harus diambil, teknik sampling,
‘metode pengujian; dan reference
materialsyang d .Kajian
terhadap fluktuasi produksi per-

undangan.

ikanan tangkap di Teluk Buyat,
perludilakukansetidaknyadalam
10 tahun terakhir,

Penggunaan laboratorium
disyaratkan memiliki kompetensi
cukup, dengan memerhatikan
status akreditasi atau manajemen
laboratorium, yang dapat diper-

.tanggungjawabkan. Pemilihan
laboratorium, dilakukan tim ahli
bersama dengan tim teknis pe-
nanganan kasus Buyat.

Selain itu, perlu dilakukan hu-
man biomonitoring (zat berbaha-
ya) dalam darah dan biomaker,
serta surveilencesindrom penya-
kit yang relevan dengan kera-
cunan zat-zat berbahaya. Kedua-
nya harus melibatkan Dinas Ke-
sehatan, Departemen Kesehatan
(Depkes), Kementrian Lingkung-
an Hidup (KLH), instansi terkait,
dan PT NMR.

Beberapa rekomendasi itu di-
sarankan Tim Peer Review, sete-
lah memerhatikan beberapa ke-
simpulan permasalahan di Teluk
Buyat, seperti kesalahan konsep
tentang termoklin, sehingga

(plo]u’udl @ 4 ‘_Ju X

penempannyat,idaktzpat.Semua NMR m gar peraturan me-
laporan yang diuji dinilai Tim Peer berbahnya (PP No
Review masih‘kurang 'meman- 19/1994), PP No 18/1999 juncto
iutkan dukungan gengeuhunn PP No 85/1999, karena mem-
i buang tailing yang mengandung
' Pemhungln‘tamng limbah berbahaya tanpa izin dari
Akibatkesalahpahaman terse- Menteri Lingkungan Hidup dan
but, menurut Koordinator Jaring- Kepala:Bapedal. Hal'itu berda-
an Advokasi Tambang (Jatam)  sarkandata-data Wﬂm.
Siti Maemunah; tailing dibuang yangmenemukan ke
padakedalamanyangtidak seha- anpantnqhtnnpmnnhn
rusnya, yaitu 50 mqte:. Padahal, - dungan merkuri, arsen; dan sia-
menurut dia, harus ber qia 200 "nida ‘dalam udlmnn beberapa
ammterdibawah ¥4 jenhlkandanak‘ =
Dijelaskan Maemuna uﬂzg . anLir
dihanlkandariprompemls !-lidupm.ﬁlhinqgahmarlnbe-
emas dengan batuan yang ber- 'lu lummemberikan
bentuk lumpur, dengankepadat-
an antara 40-60%, Untuk memi-  J
uhkmnyadip@ﬂ bahanki- “ngendalianDamg
uhl.nqg sam- mper Instl L L ‘
pahyang mengand loqunbo- Ardiputra mengaku belum mene-
rat dan sekitar 97% mupoundnﬂ tim tersebut:
pq;ﬁanq % e dat;,gan Isa; kuasa hu-
il PTNMR Palmer Situmorang
lah, lanjut Maemunah. dianggap engganmengomentarikajianTim
PT.NMR aman karéna adanya Peer Review. Sebab, dia‘belum
termoklin yang aman‘dan telah melihat secaralangsunghasilka-
dilakukan detoksifikasi. “Pada-  jian tersebut. o cmpug i
lakukan detoksifikasi failingyang * ad* Sujudi
dlbuang ke laut, sehingga men- - 4 engalal hme-
Pengampanyo Ksbi)ahn Wa- ’y parnpena!i epang .
hana Lingkungan HidupIndone- 'sil penelitian akan dih,\pwmk.-
‘sia (Walhi) PRaja Siregarmenam- pada pihak Polri sebagai bqqinn
bahkan, ada. indikasi kuat PT 1z/Drd
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